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ABSTRACT
This study aims to analyze how much influence the return on assets,
return on equity, and net profit margin simultaneously and partially to the
company’s stock price food and beverages listed on the sharia stock index
year 2015-2020. The study population was all food and beverages
companies listed in sharia stock index year 2015-2020. The study sample
using purposive sampling method. The sample in this study were 7 food
and beverages companies listed on sharia stock index. The type of data
used is secondary data originating from the Indonesia stock exchange.
Engineering analysis using multiple linear regression analysis. Using the
F test result shows that the performance of the companies as measured
by ROA, ROE, and NPM variable have a significant effect on stock prices.
The coefficient of determination shown from the adjusted R? value of
0.617. This means that the dependent variable is 61.7% stock price can
be explained by the four independent variables are ROA, ROE, and NPM.
While the remaining 38.3% is explained by variables or other causes
outside the model
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh
Return on Assets, Return on Equity, dan Net Profit Margin secara simultan
dan parsial terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2015-2020.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di ISSI tahun 2015-2020. Sampel penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 7
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di ISSi. Jenis data
yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari Bursa Efek
Indonesia. Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda.
Hasil uji F menunjukkan bahwa kinerja perusahaan diukur dengan ROA,
ROE, dan NPM mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham.
Secara parsial uji t menyatakan bahwa variable ROA, ROE, dan NPM
bepengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Koefisien
determinasi yang ditunjukkan dari nilai adjusted Rsquare sebesar 0.617.
hal ini berarti bahwa 61.7% variabel terikat yaitu harga saham dapat
dijelaskan oleh empat variabel bebas yaitu ROA, ROE, dan NPM.

136

https:/lejournal.umm.ac.id/index.phplijiedi/issue/view/1372



http://u.lipi.go.id/1457683261
https://doi.org/10.35897/ijiedia.v5i1263
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/ijiedi/issue/view/1372
mailto:harahapfajar1@gmail.com
mailto:adiprasetyo@umm.ac.id
mailto:yulisnurulaini@polinema.ac.id

Journal of Islamic Economics Development and Innovation (JIEDI)
Vol. 3, No.2. May 2023, p.136-144

Sedangkan sisanya 38.3% dijelaskan oleh variabel atau seba-sebab
lainnya di luar model.
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PENDAHULUAN

Di era modern seperti saat ini telah berdiri bermacam-macam perusahaan dengan produk
unggulannya, sehingga perusahaan harus siap untuk bersaing dengan perusahaan pesaing lain yang
sebelumnya telah ada (Nuzulullaeli et al., 2020). Dalam dunia bisnis, perusahaan dituntut untuk lebih
cerdas dalam mengelola perusahaannya agar perusahaan yang dibangun terus berkembang dan
semakin maju (Mahdi, 2021). Perusahaan juga membutuhkan dana investasi dalam operasional
perusahaan tersebut bersama dengan modalnya sendiri, dengan modal yang bertambah maka
produksi dan kinerja perusahaan akan meningkat begitu juga dengan keuntungan yang akan
diperolehnya (Kholmi et al., 2020; Kholmi & Nafiza, 2022; Thauziad & Kholmi, 2021). Hal tersebut
akan menguntungkan bagi investor, sehingga baik investor maupun perusahaan akan sama-sama
mendapat keuntungan(Aprilianto & Mahdi, 2022).

Suatu indikator dari kinerja perusahaan dalam mendapatkan keuntungannya dapat dilihat dari
ratio keuangan yaitu antara lain Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin (Amalia et
al., 2022; Aprilianto, 2020; Wasiaturrahma et al., 2020). Rasio-rasio ini dapat membantu investor untuk
menganalisa terlebih dahulu kinerja perusahaan sebelum mereka berinvestasi (Aini et al., 2022).
Sektor makanan dan minuman mengalami pertumbuhan pada setiap tahunnya, sektor ini semakin
meningkat dengan pertumbuhan penduduk sebagai konsumennya. Sehingga permintaan makanan
dan minuman di sektor tersebut tetap bertahan meskipun terjadi Krisis yang disebabkan oleh virus
covid-19 pada tahun 2020 (Aprilianto & Hakim, 2022). Sektor ini menjadi produk unggulan karena
mampu menembus pasar internasional di Tengah tekanan berat akibat pademi covid-19 . Hal ini yang
menjadikan investor tertarik untuk berinvestasi karena kinerja perusahaan makanan dan minuman
akan semakin baik dalam pertumbuhan labanya (Susadi & Kholmi, 2021).

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu industri terbesar di Indonesia. Jumlah
penduduk Indonesia kurang lebih 258 juta jiwa, sehingga industri makanan dan minuman memiliki
pangsa pasar yang relatif besar (Lorien et al., 2022). Subsektor makanan dan minuman tumbuh
dengan industri 4.0. Kementerian Perindustrian mencatat, sumbangan industri makanan dan minuman

kepada PDB industri non-migas mencapai 34,95 persen pada triwulan Ill tahun 2017. Hasil kinerja
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mempermudah dalam proses transaksi jual beli dengan penggunan teknologi, khususnya pada sub
industri makanan dan minuman sehingga masyarakat semakin banyak dan aktif menggunakan
metode e-commerce. E-commerce tidak hanya dilakukan oleh industri besar, tetapi juga dimanfaatkan
oleh pelaku UMKM agar meningkatkan produktifitas penjualan (Rifa’i, n.d.).

Perkembangan ekonomi saat ini relatif cepat, hal ini ditandai dengan mulainya berbagai kegiatan
transaksi ekonomi salah satunya yaitu investasi melalui pasar modal. Di Indonesia kegiatan investasi
telah mengalami kemajuan, dibuktikan dengan bertambahnya pengetahuan masyarakat tentang
berbagai macam bentuk investasi. Saat ini sering kita jumpai seminar-seminar tentang seputar pasar
modal dan juga iklan promosi investasi di platform digital (Aprilianto & Muslikhati, 2022; Edi & Amalia,
2023). Pasar modal adalah wadah mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak
yang membutuhkan dan dengan cara memperjual belikan sekuritas. Adanya pasar modal

menyebabkan para investor dapat menginvestasikan dananya ke dalam pasar modal. (Tandelilin,

2001).
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Sumber; Bursa Efek Indonesia, 2020 (diolah)
Gambar 1. Perkembangan Saham Syariah Tahun 2015-2020

Terlihat pada Gambar 1 bahwa. sampai tahun 2015 jumlah saham syari'ah sebanyak 331 saham

M Periode 1  HPeriode 2

syari'ah. Secara keseluruhan terjadi peningkatan yang tidak terlalu signifikan dari tahun ke tahun.
Kemudian terjadi penurunan pada tahun 2015 ke tahun 2016 periode 1 menjadi 321 saham syari'ah.
Dan terjadi penurunan kembali pada tahun 2020 di periode ke 2, yang awalnya 457 saham menjadi
441 saham. Indikator yang digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan memperoleh
profitabilitas ini ditunjukkan dari beberapa rasio keuangan antara lain ROA, ROE, NPM, dan EPS
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu,
(Monika et al., 2022; Hanafi, 2008).

Return on Assets (ROA) adalah perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan aktiva
untuk mengukur tingkat pengambilan investasi total (Stoner, 1992). Semakin tinggi Return on Asset

suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan. Return on
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Asset perlu dipertimbangkan oleh investor dalam berinvestasi saham, karena Return on Asset
berperan sebagai indikator efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk memperoleh laba .

Return On Equity (ROE) adalah bagian dari rasio profitabilitas dalam menganalisa laporan
keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan. ROE diukur dengan perbandingan antara laba
bersih dengan total modal. Angka ROE yang semakin tinggi memberikan indikasi bagi para pemegang
saham bahwa tingkat pengembalian investasi makin tinggi, (Kamal, 2016).

Net Profit Margin merupakan rasio antara laba bersih (net profit) yaitu sesudah dikurangi dengan
seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan (Syamsuddin, 2007). Semakin
besar NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini
menunjukkan berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin

besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang
tinggi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ialah kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
perusahaan yang tercatat aktif di Index Saham Syariah Indonesia pada periode 2015-2020.
Sedangkan Teknik pengambilan sample dalam penelitian menggunakan sampel secara nonprobability
sampling dengan Teknik purposive sampling karena data yang dibutuhkan adalah data yang lengkap
dan dapat diambil melalui BEI, sehingga data yang dibutuhkan dapat digunakan sebagai sampel.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah tujuh perusahaan yang telah memenuhi kriteria dalam
penelitian ini yaitu perusahaan makanan dan minuman selama lima periode tetap terdaftar di BEI
secara berturut-turut. Perusahaan yang mendapatkan laba selama lima periode tersebut dan
perusahaan yang memberikan data secara lengkap selama lima periode yang telah ditentukan
tersebut. teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear berganda,
karena variabel yang ada dalam penelitian ini melebihi satu variabel, sehingga digunakan Teknik

analisis tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
Unstandarized Residual

N
Normal Parametersa?p Mean ,0000000
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Std. Deviation 1922,94063900
Most Extreme Differences Absolute ,196
Positive ,196
Negative - 114
Test Statistic ,196
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034¢

Sumber: outpus SPPS (diolah)

Bisa dilihat bahwaa berdasarkan tabel 1 di tasa menunjukkan hasil data terdistribusi normal. Hal
ini ditunjukkan dari nilai signifikansi 0,034 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal.

Uji Autokorelasi

Tabel 2. Hasil Model Summary

Model R Rsquare Adjusted Std. Error of  Durbit Watson
Rsquare the Estimate
1 7852 617 580 2815.315 1.917a

Sumber: outpus SPPS (diolah)

Maka diperolah nilai dari pengambilan keputusan Uji Autokorelasi bahwa du < d < 4-du = 1,653
< 1,971 < 2,347. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak terdapat autokorelasi positif atau negatif atau
tida ada gejala autokorelasi.

Uji Multikolinieritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 ROA (X1) 804 1.244
ROE (X2) .809 1.236
NPM (X3) .986 1.014

Sumber: outpus SPPS (diolah)

Dari hasil uji multikoliniearitas dan berdasarkan aturan VIF (Variance Inflation Factor) Tolerance,
maka apabila VIF melebihi angka 10 atau Tolerance kurang dari 0,10 dinyatakan terjadi gejala
multikolinieritas. Sebaliknya apabilah angka VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10, maka
dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. Dari tabel di atas diketahui masing-masing nilai VIF sebagai
berikut:

a. Nilai Tolerance untuk variabel ROA sebesar 0,804 > 0,100 dan nilai VIF untuk variabel ROA

sebesar 1,244 < 10,00 maka variabel ROA dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.

b. Nilai Tolerance untuk variabel ROE sebesar 0,809 > 0,100 dan nilai VIF untuk variabel ROE

sebesar 1,236 < 10,00 maka variabel ROE dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.

c. Nilai VIF Tolerance untuk variabel NPM sebesar 0,986 > 0,100 dan nilai VIF untuk variabel

NPM sebesar 1,014 < 10,00 maka variabel NPM dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heterokedstisitas
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Dependent Variable: Harga Saham [¥)
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Sumber: outpus SPPS (diolah)
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedstisitas

Dengan melihat grafik scatterplot, terlihat titik-titik menyebar secara acak, tersebar secara baik

diatas maupun dibawah angka 0 dan sumbu Y. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat

gejala heteroskedstisitas pada model transformasi regresi yang digunakan.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Hasil Penghitungan Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coeffients Coeffients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1610.372 973.243 -1.655 108
ROA (X1) 299.840 127.078 365 2.360 025
ROE (X2) 237.360 95.937 375 2.474 019
NPM (X3) 73.102 27.884 299 2.622 013

Sumber: outpus SPPS (diolah)
Dari hasil di atas dapat ditulis formulasi dari persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Harga Saham =-1610,372 + 299,340 ROA + 237,360 ROE + 73,102 NPM

Dari formulasi persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta bernilai negatif yaitu Rp -1610,372 hal ini menunjukkan bahwa jika variabel
ROA, EPS dan NPM konstan maka harga saham tahun depan akan menjadi Rp-1610.372.

b. Koefisien regresi Return On Assets (ROA) sebesar Rp299.840 menunjukkan bahwa setiap
penambahan 1% Return on Assets (ROA) meningkatkan harga saham sebesar Rp 299.840.

c. Koefisien regresi sebesar Rp 237,360 untuk variabel Return on Equity (ROE), setiap kenaikan
1% Return On Equity (ROE) meningkatkan harga saham Rp 223,076.

d. Koefisien regresi sebesar Rp 73,102 untuk variabel Net Profit Margin (NPM), hal ini
menunjukkan bahwa setiap tambahan Net Profit Margin (NPM) akan meningkatkan harga saham
sebesar Rp 73,102.

Uji Hipotesis
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Melihat dari tabel 4, hipotesi dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Return on Assets (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham (Y).

b. Return on Equity (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham (Y), dan

c. Net Profit Margin (X3) berpengaruh positif signifikat terhadap harga saham (Y).

Koifisien Determinasi (R?)

Melihat dari tabel 2, bahwa Rsquare 0,617 menunjukkan bahwa rasio pengaruh variabel ROA,
ROE dan NPM terhadap harga saham adalah 61,7%. Artinya rasio ROA, EPS dan NPM memiliki
pengaruh sebesar 61,7% terhadap harga saham, sedangkan sisanya sebesar 38,3% dipengaruhi oleh
variabel lain atau alasan nonmodel (100% - 61),7%).

Pembahasan Hasil Penelitian

a. Pengaruh ROA terhadap harga saham
Berdasarkan hasil perhitungan uji parsial diperoleh nilai signifikansi 0,025. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima.
Artinya secara parsial variabel ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dan
THitung ROA sebesar 2,360 > TT abel 2,040 maka variabel ROA secara individu berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Tingkat profitabilitas perusahaan yang baik tentu akan menarik
minat investor untuk membeli saham perusahaan tersebut, karena Return On Assets yang tinggi
akan meningkatkan tingkat kembalian (return) yang dinikmati oleh investor. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Return on Asset menunjukkan semakin efektif perusahaan
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Jika minat investor untuk
membeli saham perusahaan otomotif meningkat, maka harga saham perusahaan pertambangan
juga cenderung meningkat diikuti oleh tingkat kembalian (return) saham yang besar.

Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosdian Widiawati Watung

(2016), (Handyansyah & Lestari, 2016), dan Tri Nonik Sumaryanti (2017). Bahwa ROA secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

b. Pengaruh ROE terhadap harga saham

Berdasarkan Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,019.

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,050 maka hipotesis dierima. Dan THitung ROE

sebesar 2,474 > TTabel 2,040 maka variabel ROE secara individu berpengaruh signifikan

terhadap harga saham.

Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Handyansyah & Lestari (2016)

dan Priyono Wahono & Fatmawati (2017) bahwa ROE secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap harga saham.

c. Pengaruh NPM terhadap harga saham
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Berdasarkan dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,050 maka hipotesis dierima. Dan THitung NPM
sebesar 2,622 > TTabel 2,040 maka variabel NPM secara individu berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Net Profit Margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba tinggi, tetapi investor juga memperhatikan faktor lain seperti hutang
dan beban pajak dari perusahaan tersebut apabila hutang dan beban pajak tersebut tinggi maka
investor menjadi tidak tertarik terhadap saham perusahaan tersebut.

Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kindangan & Putra (2016)
bahwa NPM secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

d. Pengaruh ROA, ROE, dan NPM terhadap Harga Saham secara simultan

Berdasarkan dari hasil perhitungan uji secara simultan diperoleh nilai signifikan ROA, ROE dan
NPM sebesar 0,000. Karena signikansi lebih kecil dari 0,050, maka secara simultan ROA, ROE
dan NPM signifikan terhadap harga saham. Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rosdian Widiawati Watung (2016), Beta Rizkiyana (2018), dan Kindangan & Putra
(2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Return on Asset
(ROA), Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) yang berpengaruh signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) periode 2016-2020. Secara simultan simultan Return on Asset, Return on Equity, dan

Net Profit Margin secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadapa harga saham.
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